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 Lebih mengacu pada 
Jumlah Sel bukan 
Ukuran Sel 

 

 Bakteri tumbuh dan 
membelah dengan 
binary fission 
(pembelahan menjadi 
dua bagian) dan 
merupakan proses 
yang simpel 





 



 Disintesis didalam sel 
 Diproduksi dalam 

kondisi stress 
 Dorman (seperti biji) 
 Tahan pemanasan 10 

menit (pasteurisasi) 
 Tahan pengeringan 
 Tahan desinfektan 
 Bacillus, Clostridium 

(dalam tanah) 



 



 Ketersediaan Nutrien 

 pH 

 Ketersediaan Oksigen (aerobik dan anaerobik) 

 Suhu (psikrofilik, mesofilik, termofilik) dan 
kelembaban 

 Phase pertumbuhan 



Mikrobia Suhu 

(C) 

pH Activity water 

(Aw) 

Salmonella sp 

Clostridium botulinum 

Staphylococcus aureus 

Listeria monocytogenes 

Clostridium jejuni 

6,5-47 

10-50 

7-45 

2-45 

25-42 

4,5-9 

4,7=9 

2,6-10 

4,8-9,6 

5,5-8 

>0,95 

>0,93 

>0,86 

>0,95 

>0,95 



 



 





 



 



 



 



 





 



 



 



 



 



 



 





 



 



 



 



 Bahan bernutrisi yang disiapkan untuk 
menumbuhkan mikroorganisme di laboratorium 

 

 Harus steril 

 Kaya sumber karbon 

 Kaya sumber nutrisi lain, seperti asam amino, 
mineral, vitamin dlsb 

 Kondisinya memungkinkan untuk pertumbuhan 
dengan ketersediaan O2, pH, suhu dan 
kelembaban 

 Untuk media agar ditambahkan bahan pemadat 
(agar agar dari ganggang laut) 



 Media Padat (Agar) 

 

 Media Cair (Broth) 
 



 Chemically defined 
media 

 

 Media pertumbuhan 
yang komposisi kimia 
bahannya diketahui 

 

 Sumber energi dan 
karbon (glukosa dll) 

 

 Juga mengandung 
sumber vit, asam 
amino, dll 

 

 Relatif mahal 

 Undefined (complex) 
media 

 
 Komposisi (proksimat) 

dari nutrisi tidak 
diketahui dan berbeda 
dari satu bahan dengan 
bahan lain 

 
 Sumber energi, karbon, 

nitrogen dan sulfur 
diperoleh dari ekstrak 
protein (pepton) 

 
 Vitamin dan faktor 

pertumbuhan orgaik dari 
ekstrak daging dan yeast 
extract 
 
 
 





 Dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan 
mikrobia yang dikehendaki dan menghambat 
mikrobia yang tidak dikehendaki 

 
 Dichloran Rose Bengal Chloramphenicol (DRBC): 

antibiotik yang menghambat pertumbuhan 
bakteri. Cocok untuk isolasi Fungi 

 
 Brilliant Green Agar: Senyawa kimia cat Green 

menghambat bakteri Gram (+). Cocok untuk 
isolasi bakteri Gram (-) 

 
 Bismut Sulfite Agar: Cocok untuk isolasi 

Salmonella typhi, menghambat bakteri lain 



 Coliform pada media Lauryl Tryptone Broth 
pada suhu 30oC mampu menghasilkan gas, 
sedangkan non-Coliform tidak tumbuh atau 
tumbuh tapi tidak menghasilkan gas 

 

 Baird Parker Agar: untuk membedakan 
Staphylococcus aureus 

 

 Egg Yolk: S. aureus mampu memecah egg 
yolk dan menberikan zona bening sekitar 
koloni 



 



 Digunakan untuk menghitung jumlah 
mikrobia menggunakan media Plate Count 
Agar (PCA) 

 
 Inokulasi sampel dan hitung jumlah mikrobia 

dengan asumsi: (1) satu koloni berasal dari 
satu sel dan (2) inokulum homogen 

 
 Menghitung jumlah sel hidup (viable cells) 
 Perlu waktu lama (24 – 48 jam), jumlah koloni 

terhitung antara 30 – 300 koloni, dan perlu 
pengenceran 









1. Enrichment (pengkayaan): proses penumbuhan dalam 
medium kaya nutrisi (lengkap) dengan maksud 
mempercepat pertumbuhan  

 
1. Isolation (isolasi): proses pemisahan satu spesies dari 

populasi mikroorganisme pada sumber alami-nya 
 
1. Identification (identifikasi): proses identifikasi untuk 

memisahkan dari mikrobia lainnya menggunakan 
penanda khusus 

 
1. Enumeration (penghitungan): penghitungan jumlah 

mikrobia 
 
1. Produk Formation: memanen hasil metabolisme 

mikrobia yang dimaksud; bisa metabolit primer atau 
sekunder 


